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ABSTRAK  

Anak Tuna Grahita adalah seorang anak yang memiliki taraf kecerdasan yang sangat 
rendah, sehingga untuk meneliti tugas perkembangan sangat membutuhkan pelayanan pendidikan 
dan bimbingan secara khusus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 
terapi musik klasik terhadap perkembangan kognitif anak tuna grahita embisil ringan  yang 
dilakukan di SDLB Negeri Tuban. 

Penelitian ini termasuk penelitian Pra-Eksperimen dengan pendekatan rancangan kohort 
yang menggunakan metode penelitian “One Group Pre-Post text Designs” dimana pada desain ini 
memungkinkan peneliti dapat menguji perubahan yang terjadi setelah adanya experiment. 
Populasi pada penelitian ini adalah 30 siswa dari kelas 1-2 Tuna Grahita di SDLB Negeri Tuban 
di Kabupaten Tuban. Hasil penelitian terapi musik klasik terhadap perkembangan kognitif di 
SDLB Negeri Tuban dengan jumlah 25 responden sesuai dengan SOP didapatkan 25 responden 
kelas 1-2 embisil ringan  menunjukkan bahwa sebagian besar siswa perkembangan kognitifnya 
cukup. 

Berdasarkan analisis Uji Wilcoxon didapatkan hasil P value sebesar 0,002 yang berarti 
nilai signifikan < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa P = 0,002 < 0,05 maka H1 diterima 
artinya terdapat pengaruh terapi musik klasik terhadap perkembangan kognitif anak tuna grahita 
embisil ringan  di SDLB Negeri Tuban. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terapi musik klasik memiliki pengaruh yang efektif dalam menstimulasi fungsi sensorik, kognitif, 
motorik hingga psikomotorik anak Tuna Grahita. 
Kata kunci : grahita, kognitif, musik 

 
ABSTRACT  

  A child with Tuna Grahita is a child who has a very low level of intelligence, so 
researching developmental tasks really requires special education and guidance services. The 
purpose of this study was to determine the effect of classical music therapy on the cognitive 
development of children with mild embryonic disabilities in SDLB Negeri Tuban. 
 This research is a pre-experimental research with a cohort design approach that uses 
the research method "One Group Pre-Post Text Designs" where this design allows researchers to 
test the changes that occur after the experiment. The population in this study were 30 students from 
grade 1-2 Tuna Grahita at SDLB Negeri Tuban in Tuban Regency. The results of classical music 
therapy research on cognitive development in SDLB Negeri Tuban with a total of 25 respondents 
according to the SOP found 25 respondents in grade 1-2 mild embisyls showed that most students 
had sufficient cognitive development. 
 Based on the Wilcoxon test analysis, the results obtained P value of 0.002, which means 
a significant value <0.05, so it can be concluded that P = 0.002 <0.05, then H1 is accepted, 
meaning that there is an effect of classical music therapy on cognitive development of mildly 
embryonic disabled children in SDLB Negeri Tuban. . Based on this research, it can be concluded 
that classical music therapy has an effective influence in stimulating sensory, cognitive, motor and 
psychomotor functions of children with disabilities. 
Keyword : cognitive, grahita, music 

Jurnal  IJPN  Vol.1, No.2  Desember 2020 P-ISSN : 2746-5799 

http://dx.doi.org/10.30587/ijpn.v1i2.2292             E-ISSN : 2747-156X 
 



Astuti & Suhartono / Jurnal  IJPN  Vol.1, No.2  Desember 2020, Hal : 13 - 18 
 
 

 Jurnal | Indonesian Journal Of Professional Nursing  2020 14 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan kognitif merupakan 

suatu proses genetik, yaitu suatu proses 

yang didasarkan atas mekanisme biologis 

perkembangan sistem syaraf. Dengan makin 

bertambahnya umur seseorang, maka 

semakin kompleksnya susunan sel syarafnya 

dan semakin meningkat pula 

kemampuannya. Ketika Individu 

berkembang menuju kedewasaan, akan 

mengalami adaptasi biologis dengan 

lingkungannya yang akan menyebabkan 

adanya perubahan-perubahan kualitatif 

didalam struktur kognitifnya (Piaget 1896-

1980). 

Anak tuna grahita secara nyata yang 

mengalami hambatan dan keterbelakangan 

perkembangan mental dibawah rata-rata 

sedemikian rupa sehingga mengalami 

kesulitan yang ditandai oleh kendala 

keterampilan selama masa perkembangan 

sehingga berpengaruh pada semua tingkat 

intelegensi, antara lain kemampuan kognitif, 

motorik, sosial dan bahasa (Mia Anggraini 

2016), yang terbagi menjadi embisil ringan, 

embisil sedang dan embisil berat. Menurut 

AAMD (Moh. Amin, 1995 : 22-24) bahwa 

embisil ringan itu ditandai dengan tingkat 

kecerdasan IQ bekisar 50-70 dan dikatakan 

sebagai mampu didik dimana mempunyai 

kemampuan dalam bidang akademik, 

penyesuaian sosial, dan kemampuan bekerja.  

Berdasarkan laporan dari Word Health 

Organization (WHO), menyebutkan bahwa 

sekitar 15% dari populasi dunia memiliki 

cacat fisik atau cacat mental yang signifikan, 

termasuk sekitar 5% dari anak- anak (Du 

Suryaningrum 2016). Di Indonesia 1-3% dari 

jumlah penduduk menderita retardasi mental 

atau tunagrahita. Angka kejadian tuna grahita 

di Jawa Timur sebesar 982 orang yang terdiri 

dari tuna grahita ringan sebesar 881 orang dan 

101 orang tuna grahita ringan (Moh. Amin 

1995). Menurut Dinas Kesehatan Tuban tahun 

2018 penduduk retardasi mental atau 

tunagrahita sejumlah 280 orang. 

Data yang diperoleh oleh peneliti pada 

tanggal 20 agustus 2019 didapatkan 131 

Jumlah anak yang mengalami tunagrahita. 

Survei awal yang didapatkan dari 10 anak, 2 

anak (20%) perkembangan kognitifnya baik, 2 

anak (20%) perkembangan kognitifnya cukup, 

6 anak (60%) perkembangan kognitifnya 

kurang. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk  penelitian  

Pra-Eksperimen  serta menggunakan  metode 

penelitian  “One Group Pre-Post text 

Designs” yang mana pada desain ini 

memungkinkan peneliti dapat menguji 

perubahan yang terjadi setelah adanya 

experiment. Penelitian ini dilakukan dengan 

cara memberikan pre-test (pengamatan awal) 

terlebih dahulu sebelum diberikan perlakuan. 

Setelah diberikan perlakuan, kemudian 

dilakukan kembali post-test (pengamatan 

akhir). Populasinya adalah anak Tunagrahita 

SDLB Negeri Tuban di Kabupaten Tuban 

dengan 27 populasi dari kelas 1-2 tuna grahita 

dengan embisil ringan 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 

25 responden yang merupakan anak dengan 

Tunagrahita embisil ringan di SDLB Negeri 
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Tuban. Penelitian dilakukan pada 3-15 

Februari 2020 yaitu di SDLB Negeri Tuban. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dan observasi. Standar 

Operasional Prosedur (SOP) adalah   

pedoman atau acuan untuk melakukan 

pekerjaan yang sesuai SOP yang digunakan 

langkah-langkah terapi musik klasik. 

Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan alat berupa observasi yang 

dilakukan oleh peneliti secara cermat dan 

mendefinisikan apa yang akan di observasi 

melalui suatu perencanaan yang matang 

(Nursalam, 2016). 

Pengumpulan data dilakukan 

informed concent setelah mendapatkan 

persetujuan untuk menjadi responden 

kemudian dilakukan observasi oleh peneliti. 

Peneliti melakukan observasi awal (Pre-test) 

perkembangan kognitif, kemudian peneliti 

memberikan intervensi pemberian terapi 

musik klasik sesuai SOP dengan frekuensi 2 

kali seminggu dengan durasi 20 menit setiap 

pertemuan guna mendapatkan hasil yang 

maksimal, jika sudah 4 kali pertemuan peneliti 

melakukan observasi lanjutan perkembangan 

kognitif (Post-test). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Umum 

A.  Umur 

Tabel 1 Distribusi Responden 
Berdasarkan Umur pada Siswa SDLB 
Negeri Tuban kelas 1-2 dengan embisil 
ringan Tahun 2020 
Umur Frekuensi Persentase 
7 tahun 3 12 
8 tahun 4 16 
9 tahun 6 24 

10 tahun 7 28 
11 tahun 5 20 
Jumlah 25 100 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 

sebagian besar 7 (28,0%) berumur 10 

Tahun 

B. Jenis Kelamin  
Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin pada Siswa SDLB Negeri 

Tuban kelas 1-2 dengan embisil ringan Tahun 

2020 

Jenis Kelamin Frekuensi presentase 
Laki - laki 12 48 
Perempuan  13 52 
Jumlah 25 100 

Berdasarkan  tabel  2  dapat  diketahui  bahwa  

sebagian  besar  responden  berjenis  kelamin 

perempuan sebanyak 13 (52,0%). 

Data Khusus 

A. Perkembangan kognitif sebelum 

dilakukan terapi music klasik 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Perkembangan 

kognitif sebelum dilakukan terapi musik 

klasik di SDLB Negeri Tuban Tahun 2020 

Perkembangan 
kognitif 

frekuensi persentase 

Baik 0 0 
Cukup 5 20 
Kurang  20 80 
Jumlah 25 100 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

bahwa perkembangan kognitif  pada Siswa 

SDLB Negeri Tuban sebelum diberikan terapi 

musik klasik sebagian besar sebanyak 20 

(80,0%) responden memiliki perkembangan 

kognitif kurang. 

B. Perkembangan kognitif setelah 

diberikan terapi music klasik 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi 
Perkembangan kognitif sesudah  dilakukan 
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terapi musik klasik di SDLB Negeri Tuban 
Tahun 2020 

Perkembangan 
kognitif 

frekuensi persentase 

Baik 7 28 
Cukup 11 44 
Kurang  7 28 
Jumlah 25 100 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa 

perkembangan kognitif sesudah  dilakukan 

terapi musik klasik pada SDLB Negeri 

Tuban, selama 4 kali dalam 2 minggu 

didapatkan hampir setengahnya responden 

memiliki perkembangan kognitif cukup 

bejumlah 11 (44,0%) responden. 

C. Tabel Silang Pengaruh Terapi Musik 

Klasik Terhadap Perkembangan 

Kognitif Anak Tuna Grahita Embisil 

ringan  di SDLB Negeri Tuban 

Tabel 5 Tabel Silang Pengaruh Terapi Musik 

Klasik Terhadap Perkembangan 

Kognitif Anak Tuna Grahita embisil 

ringan  di SDLB Negeri Tuban Tahun 

2020 

Sebelum 
Perlakuan 

Sesudah Perlakuan Total 
Baik cukup kurang 

Baik  0 
(0%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

0 (0%) 

Cukup 5 
(100%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

5 
(100%) 

Kurang  2 
(8%) 

7 
(39%) 

11 
(53%) 

20 
(100%) 

Total 7 
(28%) 

7 
(30%) 

11 
(42%) 

25 
(100%) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

terdapat nilai dengan kategori 

perkembangan kognitif baik sebanyak 7 

(28,0%) siswa didapatkan setelah 

diberikan terapi musik klasik dan terdapat 

nilai dengan kategori kurang sebanyak 20 

(80,0%) siswa didapatkan sebelum 

diberikan terapi music klasik pada 

Perkembangan kognitif. 

PEMBAHASAN 

A. Identifikasi  Perkembangan  Kognitif  

Anak  Tuna  Grahita Sebelum  

Diberikan  Terapi Musik Klasik 

berdasarkan data umum di SDLB Negeri 

Tuban Bulan Februari 2020. 

Karakteristik siswa dalam penelitian ini 

meliputi umur, jenis kelamin, dan interaksi 

social. Umur dalam penelitian ini didominasi 

berumur 10 tahun (28,0%) dan siswa yang 

berumur 7 tahun (12,0%), siswa berumur 8 

tahun (16,0%), siswa berumur 9 tahun 

(24,0%), siswa berumur 11 tahun (20,0%). 

Jenis kelamin kelamin siswa dalam 

penelitian ini didominasi oleh perempuan. 

Menurut Piaget (1998) menyatakan bahwa 

salah satu faktor perkembangan kognitif yang 

meningkatkan perkembangan kognitif yang 

baik dilakukan oleh siswa SDLB yang 

berjumlah 25 responden 13 (52,0%) 

perempuan dan 12 (48,0%) laki-laki, Jenis 

kelamin merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi perkembangan kognitif. 

 

B. Identifikasi Perkembangan Kognitif 

Sesudah Diberikan Terapi Musik Klasik  

Pada Siswa Di SDLB Negeri Tuban 

Bulan Februari 2020 

Hasil penelitian sesudah diberikan 

terapi musik klasik terhadap perkembangan 

kognitif di SDLB Negeri Tuban dengan 

jumlah 25 responden sesuai dengan SOP 

didapatkan 25 responden kelas 1-2 embisil 

ringan  menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa perkembangan kognitifnya cukup. 
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Menurut John W. Santrock, (2007:84) 

Keberadaan gender turut mempengaruhi sikap 

mental, perilaku dan karakteristik individu. 

Sehingga faktor tersebut juga mempengaruhi 

adanya hasil adaptasi antara siswa perempuan 

dan laki-laki dikelas. Khodijah, (2011: 187), 

menyatakan bahwa secara umum siswa 

perempuan lebih rajin daripada siswa laki-

laki. Wulandari (2011:21) mengatakan bahwa 

perempuan lebih tertarik pada masalah yang 

praktis dan konkret, ringankan laki-laki lebih 

tertarik pada segi abstrak, sehingga 

perempuan memiliki lebih baik beradaptasi 

dengan lingkungan dibanding laki-laki. 

Kriswanto (2006), Usia juga 

mempengaruhi perkembangan kognitif anak, 

sebab usia 12 tahun keatas adalah usia yang 

paling rawan. Pada usia 12 tahun keatas 

mereka ini ringan dalam perkembangan pra-

remaja, yang mana secara fisik  maupun 

psikologis pada masa ini mereka ringan 

menyongsong pubertas. Perkembangan 

kognitif, fisik, emosional, mental dan sosial. 

C. Analisis   Pengaruh Terapi Musik 

Klasik Terhadap Perkembangan 

kognitif Anak Tuna Grahita Embisil 

ringan  di SDLB Negeri Tuban Bulan 

Februari 2020. 

Hasil analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Uji   Wilcoxon. 

Hasil uji statistik menggunakan  Wilcoxon  

menunjukkan  bahwa  ada  pengaruh  

pemberian terapi  musik  klasik pertolongan 

terhadap anak tuna grahita embisil ringan  di 

SDLB Negeri Tuban. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebelum 

terapi musik klasik hampir seluruhnya siswa 

SDLB Negeri Tuban tergolong kurang 

ringankan setelah dilakukan terapi musik 

klasik sebagian besar siswa memiliki 

perkembangan kognitif menjadi cukup. 

Terapi musik klasik membantu individu untuk 

menguasai interaksi yang baik dengan 

lingkungan atau lawan bicara (Jean Piaget, 

2008). 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Sebelum dilakukan terapi musik klasik 

pada anak tuna grahita embisil ringan di 

SDLB Negeri Tuban,  sebagian besar 

memiliki perkembangan kognitif yang 

kurang baik. 

2. Setelah dilakukan terapi musik klasik pada 

anak tuna grahita embisil ringan  di  

SDLB Negeri Tuban, sebagian besar 

memiliki perkembangan kognitif cukup 

baik. 

3. Terdapat pengaruh terapi musik klasik 

terhadap perkembangan kognitif anak tuna 

grahita embisil    ringan di SDLB Negeri 

Tuban. 

SARAN 

Adapun saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut 

1. Bagi Responden 

Diharapkan keluarga untuk meningkatkan 

terapi musik klasik pada anak tuna grahita 

dengan katagori embisil ringan sehingga 

mampu berinterantaksi dengan lingkungan 

agar perkembangan kognitif pada anak 

menjadi baik. 
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2. Bagi SDLB Negeri Tuban 

Setelah mengetahui manfaat terapi musik 

klasik terhadap anak tuna grahita embisil 

ringan  peneliti merekomndasikan bagi pihak 

intstitusi untuk merencanakan atau membuat 

program terapi musik klasik pada anak tuna 

grahita sebagai intervensi mandiri maupun 

kelompok dalam berinteraksi terhadap lawan 

bicara pada siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat 

membuat dan melakukan pengembangan 

penelitian dengan pendekatan teori lainnya 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif pada anak tuna grahita 

yang tidak hanya dipengaruhi oleh 

pengalamam pribadi, tingat pendidikan dan 

pengaruh orang lain yang dianggap penting 

saja melainkan faktor yang lainnya. 
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